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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian 

masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud nyata dari ilmu yang 

tertuang secara teoritis dibangku kuliah untuk diterapkan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh 

dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. 

PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman 

belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan 

kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa 

diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. 

Tujuan utama adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat adalah agar 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui 

keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan, 

mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hal diatas, Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 2024 

sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap 

masyarakat dalam mengembangkan kompetisinya, diharapkan sudah 

selayaknya siap untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang 

pada era globalisasi seperti sekarang ini. 

Dalam Program PKPM tahun 2024 Institut Informatika Dan Bisnis 

Darmajaya bekerjasama dengan Kecamatan Way Lima Kabupaten 

Pesawaran dengan menyelenggarakan PKPM disalah satu desa yang 

bertempat di Desa Banjar Negeri. Desa Banjar Negeri memiliki luas 2275 

Hektar dan terbagi atas 7 Dusun dengan jumlah penduduk 2698 jiwa. 

Masyarakat Desa Banjar Negeri mayoritas berprofesi sebagai petani 

dengan hasil panen berupa padi dan coklat, sedangkan sebagian kecil 

lainnya berprofesi sebagai pegawai, guru, pedagang dan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). 
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Karena di desa tersebut terdapat beberapa UMKM akan tetapi saya 

memilih UMKM Tempe untuk mengimplementasikan dan 

mengembangkan pengetahuan di bidang “Penyusunan Laporan Keuangan 

Menggunakan Aplikasi Sapran” 

Teknologi di UMKM Tempe dimana dalam penjualan masih 

menggunakan metode direct selling (penjualan Langsung) yang artinya 

UMKM tempe ini belum menggunakan pemasaran secara digital. UMKM 

Tempe ini sudah berjalan sekitar 1 Tahun dan sudah banyak peminat nya 

dan memiliki cukup banyak pelanggan. Saya mencoba untuk memasarkan 

produk melalui social media “Marketplace Facebook” agar memudahkan 

penjualan serta dengan harapan dapat meningkatkan nilai penjualan 

kepada pemilik usaha ini. 

 

1.1.1. Profil Desa 

Desa Banjar Negeri adalah desa yang berada di kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung, Indonesia. Di desa yang terdiri atas 7 

dusun. Dalam hal letak wilayah Desa Banjar Negeri memiliki luas 2275 

Ha dengan terdiri dari 7 Dusun yang ada di dalam desanya. 

Desa Banjar Negeri Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. 

Hampir seluruh masyarakatnya bermata pencarian guru, pedagang, PNS, 

buruh tani dan lainya. 

Secara garis besar kondisi Desa Banjar Negeri sebagai berikut : 

 Kependudukan 

Desa Banjar Negeri mempunyai jumlah penduduk 2698 jiwa yang 

tersebar dalan 11 wilayah RT dengan perincian sebagaimana tabel 

berikut :  

 

RT 

01 

RT 

02 

RT 

03 

RT 

04 

RT 

05 

RT 

06 

RT 

07 

RT 

08 

RT 

09 

RT 

10 

RT 

11 

301 320 377 148 254 231 98 129 286 253 301 

Tabe 1.l Profil Desa 
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 Mata pencarian penduduk 

 

Mata Pencaharian penduduk Desa Banjar Negeri sebagai Buruh Tani, 

selain itu banyak juga penduduk Desa Banjar Negeri yang bekerja 

sebagai karyawan swasta, , petani, dan lainnya. 

1.1.2. Profil UMKM 

 

Pemilik UMKM  : Bang Jali 

Berdirinya UMKM  : Sejak tahun 2023 

Nama UMKM : Tempe 

Alamat UMKM  : Dusun 

Jembangan, Desa Banjar Negeri, 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran. 

 

 

Table 1.2 Profil UMKM 

 

Usaha Tempe adalah salah satu UMKM yang berdiri sejak tahun 2023 

yang di rintis oleh keluarga bang jali. Olahan Tempe biasanya dipasarkan 

melalui pengepul ataupun dijual sendiri. 

Tempe ini biasa dibandrol dengan harga mulai dari 2000-an perpcs. 

Namun masalah dari UMKM Tempe ini kurangnya jaringan yang berada 

diwilayah tersebut sehingga sulit bagi beliau untuk melakukan pemasaran 

lebih luas lagi dan jangkauan lokasi yang kurang strategis untuk dapat 

sampai di Dusun Sugiwaras tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Mengunakan Aplikasi Sepran 

Pada UMKM Tempe  Di Desa Banjar Negeri Kecamatan Way Lima  

Kabupaten Pesawaran. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

1.3.1 Tujuan 

 

Adapun tujuan yang dapat dicapai dari kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) antara lain : 

 Memberikan pelatihan pemasaran produk melalui digital kepada 

UMKM Tempe 

 Membantu kepanitian hari HUT RI ke-78 di Desa Banjar 

Negeri 

 Melakukan pembelajaran dengan anak-anak desa banjar negeri 

 Memberikan sosialisasi mengenai Pemanfaatan Daur Ulang 

Barang Bekas Menjadi Bernilai pada kegiatan bimbimgan belajar 

kepada siswa/siswi SD di Desa Banjar Negeri  

 Melakukan pembersihan Lingkungan agar terhindar dari limbah 

plastik. 

 Mengajarkan masyarakat melakukan pola hidup sehat dengan 

melakukan senam Bersama. 

 Melakukan Bazar UMKM pada Kantor Gubernur 

  

1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat dicapai dari kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat ( PKPM ) antara lain : 

 

 Manfaat bagi IIB Darmajaya 

a. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB 

Darmajaya pada masyarakat khusus nya di Desa Banjar Negeri, 

Kecamatan Way Lima. 
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b. Mempromosikan kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan 

kampus Ekonomi Bisnis dan Teknologi Informasi pada 

Masyarakat sekitar. 

c.  Hasil dari laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur 

mahasiswa yang akan membuat laporan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat berikutnya. 

 

 Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan nilai lebih didalam kemandirian, disiplin, tanggung 

jawab, dan juga kepemimpinan. 

b. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang dapat 

dipergunakan untuk menyongsong masa depan yang akan datang. 

c. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik 

kepada masyarakat. 

d. Memberikan pengalaman dan gambaran nyata kepada mahasiswa 

terhadap apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat bekerja 

dimasyarakat. 

e. Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan mahasiswa 

sebagai tenaga kerja yang terampil dan siap bekerja dilapangan. 

f. Menjadi bahan pembelajaran untuk menimbulkan jiwa 

berwirausaha. 

 

 Manfaat bagi Masyarakat 

a. Membantu masyarakat untuk memahami promosi melalui sosial 

media. 

b. Membantu menaikan UMKM dalam berusaha karena telah 

memiliki sertifikat berusaha. 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

 

1.4.1 Kepala Desa Banjar Negeri 

 

Desa Banjar Negeri merupakan bagian dari KecamatanWay Lima, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. Kepala Desa Banjar Negeri adalah Bapak 

Zel Gusrial Rais, S.Pd yang sudah menjabat selama kurang lebih lima tahun. 
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1.4.2 Pemilik UMKM Tempe 

Bang Jali merupakan pemilik UMKM Tempe yang berada di Dusun 

Sugiwaras Desa Banjar Negeri. 

 

1.4.3 Masyarakat Desa Banjar Negeri 

 

Dalam pelaksanaa kegiatan PKPM tentunya sangat penting peran 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan. Dalam beberapa kegiatan perlunya 

bantuan dan kerjasama dari masyarakat setempat. Kegiatan ini tidak akan 

berjalan lancar dan tidak akan berhasil jika tidak ada dukungan dan 

partisipasi dari pihak masyarakat. Salah satu kegiatan yang melibatkan 

kerjasama langsung dari masyarakat ialah kegiatan gotong royong , senam 

bersama dan pemaparan materi program kerja selama satu bulan. 

 


